
PENYELESAIAN SENGKETA MELALIN UPAYA (NON LIGITASD
MENURUT PERATURAN PERUNDANG.UNDANGAN

Ahmadi Easan

Absuak

Solviig rhe dispule through nonlegitimate way is ooly allowed in private
Ir,$, while in public law it ;s stjll a problen. This is because The Criminal Code
does not provide the chance to solve the dispute outside rhe coun. In facq the
sourcc of nalional law is westem law, Islarnic law, and faditional law.
Sociologically some ethnic goups such as Banjarese still hold traditionat law
likc peace tradition in solving the dispute. lt is therefore interesting to observe
hor!juridical views this problem.

Kcy words: sotv;ng the dispure, non-l€girimare, peace Fadirio4 laws.

PTiNDAHUI,UAN
Ada tiga penyebab utama dipergunatamya cara nonJigitas dalam

penvelesaian sengketa terutama perkara perdaia di Indonesia.
Pcnyelesaiannya di luar pengadilan dengan cara petdarrrat?a. pertama,
di lodonesia tata cara penyelesaian sengketa damai telah lama dan biasa
dipukai oleh masyaralat lndonesia.l Hal ini dapat dilihat dari hukurn adat

'Do en na\ a5drjana dan Falulla5 Syari'ah IAIN Antasdri Banjarmasin.
\l,madi Hd,an. Pe,/e/praian Senekzta Hutun Beydosafian Adat Badanai pada

ttas., trrkut Bdniat dalan KeranAka Skten Huhn Nas/brol, (yo$/akarta: Diserrasi pada
l,bsram Doktor Ilrnu Hukum Pasasmjam Fakultas Hukum Universitaj Islam Indonesia,
t0{)71.
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Ahnadi Hasan: Penyel.sdia,l S.,rAttt ..

yang menemparkan kepala adat sebagai penengah dan mcmbcri DulLr\a11 :rJrl
bagi sengkeu di anrara warga-' Kedua. adanya ketidaknurr''r.rr ,.t..
penyelesaian perkam melalui pengadilan, seperti mahalnya ongkos perl:ara.

lamanya waktu dan rumitnya beracar4 maka berbagai negara di dunia
termasuk Indonesia mulai berpaling kepada penyelesaian perkam secara nol
ligitasi di luar penmgadilan. Ketigd, pada masyaiakat Banjar terdapal

kecenderungan menyelesBikan sengketa dengan cam badamai atau ar./al

badamai, Sebagw swarta penyelesaian sengketahr*.un ddal ballunui ('lon-
ligitasi) sampai saat ini masih efektif, dalam aspek perdata maupun aspck
pidana.

ADAT BADAMAI SEBAGAI IJPAYA NON-LIGITASI
Adat badamai adalah salah satu bentuk penyelesaian sengketa y.rng

lazim dilakukan oleh masyarakat Banjar. Adat badaoai bermakna pulu

sebagai hasil Fos€s perembukan atau musyawamh dalam pcrnbahasrn
benama dengan m.aksud mencapai suatu keputuscn sebrgai pcnlil.'; in
dari suatu masalah.',4dat badamai dilakr*an dalam rangka mcnghinoaLn:rn
p€rsengkctaan yarg dapat membahayakan tatanan sosial. Putusan Badamai
yang dihasilkan melalui m€kaoisme musyav/arah merupakar uprLra

alternatif dalam mencari jalan keluar gurLa memecahkan penoalan vang
terjadi dalam masyarakat. Pada masyarakat Banjar jika teiadi
peNengketaan diantara warga atau terjadi tindak pelgania_yaan rrau

xMisalnya di Minangkabau yang bertindak sebagai mediaror ya s i,rg
mempunyai wewenang untuk memberikan putusan atas perkara yang dibawa kehadatann)a
adalah sebagai be.ikut:

l). Tunggaraiatau mamak kepala waris pada tingkatan rumah gadang.
2). Manak kepala kaum paCa tingkat kaum,
3). Penghulu suku pada tingkat suku, dan
4). Penghulu-p€nghulu fungsional pada tingkatan nagari.
Fungsionmarisntcmcbut berp€ran penting dalam menyelesaikn sengkela-

sengketa, baik sebagai penengal dengan (sepadafl dengan arbiter atau hakim) atau ranpa
kewcnangan mamutus (sebagai nediator), Takdi Rabmadi dan Achmad Romsan. 'I eknik
Mediasi Tradisional Dalam Masyaral€t Adat Minangkabau, Sumat€m Bamt dar
Masayaidkat Adat di Dalann Tinggi, Sumatera Selatan. lndonesia Cenrer For
Environmental Law (ICEL), The Ford Foilndation 1997-1998.

'Mubaflmad Koesoo, Musya,r'aruh dala,n Mi,ian Budiatdjc (Ed) lrlu.x'tdh
Kenegaruan, (Yakant Lll, l97l), h. 551.
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thDrtli lldsan: Puyelesdian Sengketa ...

t.-c'lfkcr.ran diantara warga arau Lerjadi tindak penganiayaan atar.r
pelanggaran nolma (adat) atau tedadi perkelahian ataupun pelanggann lalu
linras. maka warga masyarakat berkeceoderungan menyelesaikan secara
hadarr-rai. Warga masyarakat enggan menyelesaikan sengketa itu melalui
lcmbaga ligitasi (alur lembaga peradilan), Adat badanai ii diakui efel,lif
Jalam meryeJesailan pertikai€n atau persengketaan. Sekaligus mampu
rrcnghiiangkan perasaan dendama berperan menciptakan- keamanan
keiertiban dan perdamaian. Adat bqdqmai ini lazim pula dis€but dengan,
hubuikan. baparbaik, bapatut atard mamatut, baaliuran dan penyclesaian
tlcngan cara rl.r/alr.5

1)alam Undang-undang Sultan Adam disebutkan:
Pasal 21 : "Tiap kaupung kalau ada perbantahan isi

kampungnja ija itu tetuha kampungnja kusuruhl,nn membitjorakan
nlupoqat-m paqat l6aah iang tuha+uha kampungnja itu lamun
ti da djlqa ddpat mernbitjarakan ikam bqwa kzpada hakim".

Artrrya . Tiap-tiap kampuhg bilamana tedadi sengketa, maka
dipcrintdhkon untuk mendamaikan (mamatut) dengan tetuha
kanpung. bilamana tidak berhasil barulah dibawa kepada hakin.

'sebagaimana penyelesaian kasus pidana dalam sidang adat pada warga sut-u
A\.r dr. Alyrem di Papua yang m€newaskan seorartg kakek b€rnama Daniel Ayer, 63
rah,rn lari lvarga Aycr yang tewas ditombak Ever Aslrenl 35 tabun dalam p€rtikaian pada
:{l Nopcrlbcr 1993 diselesaiakan dengan sidarg adat dengan alassn warga Ayer tidak nau
nrcnlclesajkan kasus pembunuhan itu lewat jalu hukum formal (nasional). penyelesaian

rc.ara aJal ini memiliki kelebiha.l, yakni dendah aniannarga bisa benkhir setelal mer€ka
rncl:i\ukan upacan ritual b€nama. S€dangfan jfta diputus lewat hukum pidana biasa
x)Lj,rnrt salah seorang pemuka adat bisa jadi ada pihak yang tidak puas, lantas memelihara
tr. ,,fr lriorm. l7 Agusrus lq96).

I {r'd} adparbdi{ dM Eapa.ur lebih mengara} kepada p€n}etesaian perkara

l)ida|a sepeni r€riadinya tindak penganiayaan, perkelahian atau pelanggaran lalu lintas,
,allrrn lslilah idddnat mengandung pengerian uDrum artinya penyelesaian masalah apa
.,'ir. rcmrsLrk juga di dalamnya p€nyelesaian perdata hubrngar hukum antar orang
Dcrorrnr Adapun Suluh lebih dekat pengerriannya kepada istitah.Lrila, menurut konsep
rlInra yang dafat digunakan dalam p€ngenian penyelesaian kgperdataan semisal
p.mhagiaf waris. nraupun keperdataan lainn',a. Lihat ilfaniDaud, Istan dan Masyarakat
Bnut( Dcskripsi dan Analisa Keblldayaan Banjat, (Jakafia: PT. R-ejacrafurdo pe$ada,
tl)qt). h.t98.
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Ahnadi Hasan : Penyclesoiuh Sei!:Le!.

Pasal 2l UUSA sebagai dasar hukum adat barla.,nrli sampai kini
terap rnenjadi landasan norma dan perilaku dalam masyarakar lli,'r',rr.
Bahkan sampai sekarang masih menjadi suatu rmdisi m.rm.r/r/. lr.rJr.
penyelesaian sengketa yang sudah melembaga untuk menrkunkan kembali
setiap pertikaian, sehingga tidak terjadi perasaan dendam aitara kedua belab
pihak.

Di Indonesia, nilai hamoni, tenggang rasa. dan komunalismc arau
keb€.samaan lebih diutamakan daripada individualisme. Pengulamurn yang
demikian itu dopat digunakan untuk menjelaskan mengapa tipe man:riclrru
yang menonjolkan konsensus dengan hasil win-win solution lebih cocok
daripada penyelesaian sengketa melalui jalur ligitasi, y.ng menghasilkan
winlose solution. Karcna menurut Jack EtluidgeT "Litigation purulFe.,
people. It mqkes them enemies. It pets them not only d4ainst one u atheth t
againsl lhe other's employed combalant". Di sisi loin. lhomas l:
CarbonneauE. menyatakan bahwa keadilan yang diprroleh melalui j:rlLrr
ligitasi adalah "dehumanizing and riddled with abusiw i\te4)tetatiotl! tl
ttuth.'

Dengan budaya yang hampir sama denga-.r Jepang, tcmyaLr
masyamkat Indonesia berbeda dalam mencema niiai-nilai hukum rnodem.
Masyarakat Jepang walaupun diterpa arus modemisasi yang kua1. o,lnun
masyarakatnya masih tetap memperetahankan nilai-nilai das:rr hamronj
untuk menyelesaikal sengketa yang dialaminya. Sedangkair di lndonesia
akibat modemisasi sedikit banyak dapat mempengaruhi kultur dan slrullul
kehidupan masyarakat. Menurut Noda, bagi seorang Jepang tcrhornla(,
hukum adalah s€suatu yargt Cdak disukai, malahan dibenci. Mengajukan
seseorang ke pengadilan untuk menjamin perlindungan kcpcntinga:rny-a. . ...
meskipun dalam uusar' perdat4 adalah suatu yang memalukajr.q

naitu mendamaitGn antara kedua belai pihak yang bersengketa. scplni kaius
pclanggaran hu(-um sepeni perlelah ian. Lihar C azali Usman. op. crl. h. . 84 t85..

'Perer tovenheim. Medlrte Donl Lirieate, (Ne$ york. Vc Cmu_llit. I'Lotr!r.,-
Company. lq89). h.23.

\homas E. Carbonneau, Alterndtif Displlte Resalu/rbr, Melting the Lances and

_ Diemo'Dring lhe Sleeds. (Chicago: IJniversiry of tllinois. t98q). h. 8.
"YosiIrki Noda lnnoduclion to Joran?se l@. I toklo: Uniler.i) prc.,. I ,I ,

h. 159.
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tht...]i ltdson: P en!-eles aian Sensketa ..

l{erdasarlan penelitian beberapa pakar. pada dasamya budaya unruk
\" r-rlra"t alal musl.rwarah'" merupakan nilai masyarakat yang meluas di
r"onc.ir Serbapai suku bargsa di hdooesia mempunyai budaya

r 'rrclc<airn sengkera secara damai. misalnya masyarakit Jaw4 Bali,rl\ Irue.i Selaran.'' Sumaera Barat, Sumatera Selarat Lampung. Lombok,
I'ial Ir):r.'' dar mas) arakat Toraja- la

Sedangkan menurul Kawashima, ... bagi masyarakat Jepang, ligirasi
rslJr dinilai salai secara moml, bersifat subversif atau m"rnbi.ontuk] d-rip.LndLng memhaia) akan hubungan social yang harmonis.l5

Mochnni membagi penyelesaian sengketa itu kepada dua hal,
pcnama.penyelesaian dalam masalal agama yaitu dengan cara mengadakan
huiiah cL:a:t kedua penyelesaian konllik yang bersifat fisik yarrg b-erkaitan
dengan kasus penganiayaan, perkelahian, pelanggaran lalu'lintis maupun

"Oatam balasa Arab, perkataan musyawardl b€rasal dari yata dasat syawatu_'. -,,,.,,].:*"! alau slura )ans antn)a rand4 petunjuk nasebar penimbansaD.
lr. ,i,n lcm:l'an. ber,la"arkan asal-muasalnya" Lara musyauarah meruoatllLn hara tiria
d1g .l hcnddLan dan mengardung majan ',saling tuemb€ri isyaml. petunjud arau

rr:rt|rbangan yarg bermakna resiprokal dan mutual'. Kata ;r*yu*-uh, aul*
leminolo&v ketata.negaraan lndonesia biasanya disandingkat dengan kata ,,mufikal,, yang
Scrasal dari bahasa Arab. Istitah ini b€rsal dari asal lata itifaq_iu*afawah yang beraJ
''m€nrberikan persetujuan atau kesepakatan'. peNetujuan di sitri dapai Ue-pi sui.a ya4g
irrban./ak dan secara teknis dilakukan lewat p€mugutan surm atau cons€rsw bulai Ak;
rerapi. dalam pengenjan teknis di Indonesia dewasa hi, istilah "musyawarah mufakaf,
ricngandung pengenian ,'consensus butat.', Lihar Nurchatish Madji4 tslam Agana
Kcn)atrusiaan : Menbaasun Tradisi dan yisi Batu Istan Indoneria, (Jaksrta: pam'l;djna,
1995). h. 194. dan M. Quraish Shlhab, Wawaran ,4t_eut ar, (Bandung: Mizat, 1996),

. o,. Ir.,r_r ;hcr Adi Sutisryono. Meksenboralan pa;d,gna Non_Lis;osj d.i kdane:io,!|,1,,.1.Selr.lasMaj.etUnivenirypress.2006),h.31. -
' Da t cl \ Ley. Ilu|un dan potirik di Indoneyo. eal.arE: Lp J ES. 1990), h. t58.
''H.M.c. ohorela dan H. Aminuddin sab, i"ry,aiini s"i,g;;"i"i.r,i

)ihale pddd tlasyarakat di Pedesaan di Sulav'esi Setak4 dalam Felix O.-soebagjo dan
llunan Ra.jagukguk (€d. ), ,-{ ftitrase di Indonesia, eakafta- chalia Indonesi!, 1995). h. I 05-

9
L'l{ilnan 

Hadikusuma, pen&adar Anr.opotag) H't*urr, (Bandung: Cira Aditya
r:hrti, 1992). h. r77,205_

r T.O. lhromi (ed.). Antftpolog) dan Huku-, (Jakana: yayasaD Obor Indonesia,
I 

()3,1 ) h t7
r5Kawashima, 

Penyelesaian pertikaian di Jepang Ko emporer, Dalam A.A,C,
l\1crr dan Koesrini Siswosoebroto, Hutun dsn pe*enbangan Sortat, (Jakara: Sinar
l ldrpin. 1988), h. 95,123.
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Ahnddi Hasan: Penyelesrkth St lt.tt

sengketa pembagian harta warisan.l6 Jika terjadi konflik atau pcrscngkcruarr

antara uarga dan tidak dilahrkan adat badamai diyakini alian mclusal
tatanan harmoni yang merupakan pelanggaran terhadap kcarilan
tradisional.l? Jika konllik terjadi apalagi yang berkaitan dengan pcrisriwr
pidana, maka tokoh-tokoh masyarakat (tetuha kampung) berinsialil untuk
mendamaikan para pihak yang bersengketa. Diupayakan pcrtcnrran
(musyawarah) keluarg4 dilanjutkan acara selamatan, dengaD l)erniaal'
maafan dan te.kadang disertai dengal p€danjian tidak akan mempcrparrjang
sengketa dan permusuharL Bahkan diantara kedua belah pihak diikat dalarn

sebuah pelsaudaraan yang lazim disebut sebagai baangktt dangsanuk
(dipemaudankan) a.dt baangkat ,tarrar (menjadi orang tua dan anak

angka|. Cili khas yang membedalen adat badamai dengan penyelesaian

damai pada masyarakat lainnya adalah : adanya nilai-nilai atau nolrnn yanq
harus dipatuhi, adanya upacara yang mengiriingi sebagai simbol tunresnya
sengketa atau pertikaian, adanya aca.a maangkat dangsanak at;ru mtrangkar
kuitan ldipersaudarakan) yang saral deogar unsur-unsur rirual ;ang o. r. t:r
religi semisd adanya upacara batapung towartt Lenghap dengu hi.l.,r';...r
nasi ketan dan kelapa parut yang dicampw dengan gula jawa.re

Dalam masyarakat Banjat ad&l ,adanai te.dapat beberapa
peristilahan dan penggunaan. Dalam kasus atau perkara keperdataan. lAz in
disebut dengan istilah basuluh atatr ishlah. Namur dalam perkur
pelanggaran susila atau pelanggaran lalu lintas dan perisriwa rindak
kekerasarq perkelahian, penganiayaan dan masalah yang menyirngkul
pidan4 lazim dikenal dengan istilah badanai, bapa.baik (babaikan).

r6l,lochrani, Sitten Kena:yara*atatr Ma:yarukar Banja\ Senrinar SljcJn NitdL
Budaya Masyarakat Banjar dan Pembangunan, Banjarmasin, 2 8-30 J un i I 985.

r?Suatu pelanggaran (delik) ialab setiap ganggugan rerbadap keseimbang.rn dt])
terhadap benda-benda mate.iil dan immaterial omng-orang dao masyarakat. I indikirl
demikian itu menimbulkan suatu rcaksi adat yang besar kecilnya dilenrukan oteh hukurr
adal Dln oleh reaksi tenebut keseimbangan dapat dan hanB dipulihkan kcmbati
(kebanlakan dengan p€rhbaFran uang atau benda-benda). Lihat Sunaryo,,.lsas Me utt\
Petkd,d U^.tutu Hukud 41dr. K.drularan RakFr. Senin 2 besemod tooo

''ljpacara perdamaian yang ditandai dengan iimbol merner(r n
baboreh (ninyak kelapa dicampor dengan wewangian) ke kepala para pihak scbagrr
sinbolpersaudaraan,

'eAlfani Dau4lslaz ddn Masyarakat Banja\ Diskripsi datu Analisa tibutt!\od,
Bo"jda (Jal(arta: PT. Raiacrafindo Penadr, 1997), h. 198.
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th"tudi Htrran : Peryelaraian Sengketo ...

"r'rlurdn. 
hapatut alau mamarut dan sebagailya. Namun secara umum

. r blr r rng digunalar adalah mengacu kepada adat bedamai.2o
Bilanlana Hukum Adat dirumuskan seperti yang ditetapkan dalam

-\cminar IIukum Adat dan Pembangunan Nasional (1975) sebagai Hukum
lndonesia Asli yang tidak ternrlis dalam bentuk perundang-undangan
llefLrhlik Indonesj4 yang di sana sini mengaodung uDsur agam4 maka
(lapallah dikatakan bahwa yang dimaksud d€ngan Hukrrm Adat Badanai
padir maryarakat Banjar adalah kes€luruhan hul:um yatrg tidak tertulis y;ng
rr-l.rl,r, J' I alangan 

, 
orang-orang Banjar yang unhrk sebagian dipengaruhi

. l.' l{,ikunr Islam.'' Persoalarnya kemudiao adalab dimana posisi UUSA
,lalam konsep hukum adat, apakah lruSA ternasuk hukum adat, sedangkan
t I l lSA tcrscbut terdokumentasikan dalam benbk terhrlis.

I)alam mengomentari persoalat id Soeryono Soekanto m€ngatakan:
llukum )'ang tidak tertulis dinamakan hukum adat, yang merupakan sinonim
,lrri f,engc(ian hukum kebiasaan. Apabila dijumpai hal-hal yang ditulis, hal
rlrr nre.upakan hukum adat yang tercatat (beschrel)en adqtrecfit) dan hukum
irdrt 1 rn51 rlidokumentasikaD (gedocumenteetd adahecht).x2 Selanjuhya
rliicl.rskan bahwa pada umumnya hukum adat yang tercatat merupakan
hasii hasil peneiitian para ahli yang kemudian dibukukan dalam bentuk
rnonograli. Hukum adat yang didoL-umentasikan merupakan pencatatan
|ukum adat yang dilakukan oleh fungsionaris-fimgsionaris alau pejabat-
, .rl'!. ( on.ohnya adalah antara lain. awig-awig di kalangan masyarakar

,.l., di l{Jlr. -lenna5u-k juga dalarn ha.l ini IJUSA,

IIUSA sebagai land,asar. adat badanai kalau dilacak dari segi akar
s.'lamh dan perkcmbangal hukum di ta,rah Banjar, mempakan hasil
if(lraksi antara nilai-nilai ajamn Islam (ajaran suluh) dengan hukum adat
Lcrulrma.iika djkaitkan dengan keteotuan-ketentuan yarg diatur oleh
penituasr (tJtJSA) teru tan,a pasal21.

r1)cazali Usman, op. cr. 185.
rrlapoaran Hasil Peneliian, Hukltn Atlat Katinontan ,Selotar, Tim pedeliti

L fL'rfr bckerjasama dengan Badan P€r€ncanaan Pembangunan Da€rah propinsi Dati I
Kalimantan Sclalan Banjamasin, 1990.

::Soerjono So€kanto, Kedudukan dan Petunan Hutam Adat di Indonesia,
{.rakanii: Kumia Esa. 1970), h. l0-

:'1,id., h. lo.
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Ahnadi H&tan : Penrelcsuian SdI/',|,t,

ALTERNATIF PENYELESAIAN SI,NGKETA NON-I,I(;I'I'A,SI
MENURUT PERATURAN PERUNDANGAN

Undang-undang Nomor 30 Tahwr 1999 tentang Arbitrasc diur
Altematif Penyelessaian sengketa Umum, Pasal I angka 10, meruntuskan
bahwa Altematif Penyelesaian Sengketa adalah lembaga penyelcsaian
sengketa atau beda pendapat melalui prosedur yang disepakati para pihak,
yakni penyelesaian di luar pengadilan dengan cam konsultasi, negosiasi,
konsiliasi atau penilaian ahli.

Gunawan Widjaya mengernukakan,2a :
1. Konsultrsi

Tidlk ada suatu rumusan ataupun penjelasan yang dibe.ikan dalam
UU No. 30 Tahun 1999 mengenai makna maupun arti dari konsultasi. Jika
melihat pada Black's l-aw Dictionary dapat diketahui bahwa yang dimaksud
dengan konsultasi (consultation) adalah :

Act of consalting ot conferring : e.g. patient with doctot, clien!
wlth lowyer. Deliberation ofpersons on some subject.

Dari rumusan yang diberikan dalam Black,s Law ljictionarv tcrsebur
dapar diketahui. bahwa pada prinsipnya konsultasi merupalari .r,..,r.r
tindakan yang bersifat personal antara suatu pihak tertentu. ;-ang discbur
dengan klien dengan pihak lain yang merupakan pihak konsultun. yalg
memberikan pendapatnya kepada klien tersebut unhrk memenuhi keperlua.
dan kebutulran kliennya tersbut. Tidak ada suatu rumusan yang meniarakan
sifat k€lerikatan atau kev/ajiban untuk memenuhi dan mcngikuti pcnclapat
yang disampaikan oleh pihak konsultan. Ini bera(i klien a<jaiah bebas urniul,
menenhrkan sendid keputusan yang akan ia ambil untr_rk kepeniinglnnyu
sendiri, walau deroikian tidak menutup kemungkinan klie; aka; d,r;lr
mempergunakan pendapat yang disa.Dpaikm oleh pihat konsu'rdn lrr:ch,r.
Ini berarti dalam konsultasi, sebagai suatu bentuk pranata altcmaii\c
penyelesaian sengketa, peran dari konsuitan dalam menyclesaikan
perselisihan atau sengketa yang ada tindakan dominant samr .cl rl
konsultan hanyalah memberikan pendapat (hukum), sebagaimana diminte
oleh kliennya, yang ultuk selonjutnya keputusan mengenai penyelcsaian

'?r cunalvan Widjayq ,{t ea atif peryetesaian Seneketo, datan Seri hrku h t 
^ 

n r!
(Jakana: PT. Rajacraffndo Per:ada 200t), h.85 s.d ao
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th,tud; tlatan : Penyeleraian Sengketa ...

rnJle'a ler.ebur akan diambil sendiri oleh para pihak, mesUpun
adakalanya pihak konsultan juga diberikan kesempatan untuk merumuskan
hentuk-bentuk penyelesaian sengketa yarg dikehendaki oleh para pihak
!an! bcrsengkeia tersebut.
?. Ncgosiasi dan Perdamaian

Jika ruJnusan yang diberikan dalam pasa.l 6 ayat (2) UU Nomor 30
tehun 1999, di sana dikatakan bahwa pada dasamya para pihak dapat dan
berh.lk untuk menyelesaikan sendiri sengk"tu y*g'ti^tU al -tara me.eka.
Kesepakatan mengenai penyelesaian te$ebut selaDjutDya harus dituangkan
dalanl benlul,- tertulis yang disetujui oleh para pihak,

.. .K:tenluan reNebut mengingatksn pada ketentuar yang serupa yang
diatur dalam Pasal 1851 sampai dengar 1864 Bab Kedelapanbelas Outu Iti(itab Llnd?tng-undturg Hukum Perdata teltang perdamaian. Berdasarkan
dcfinisi yang diberikan dikata&an bahwa perdamaian adalah suatu
lcrjct iutn dengan mana kedua belah piha! dengan menyerahkan,
nrcnjirriikan atau menaian suatu baraog, mengakhiri suatu perkara yang
scdang bergantung atau mencegah timbulnya suatu perkara. p€rsetujuan
p.rdamai:n ini oleh Kitab Undang-undang Hukum perdata diwajibkan
runl,rk dibuat pula secara tertulis, dengan ancamat tidak sah.

.lika dikaji secam seksama dapat dikatakan bahwa kata-kata yang
lc Lrang dalam rumusan Pasal 6 ayat (2) tru No, 30 Tahun 1999 memiliki
,rralna dan objektifyang hampir sama dengan yang diatur dalam pasal lg5l
I{LJI{ Pcrdata, hanya saja negosiasi menurut rumusan pasal 6 ayat (2'l \JU\', i1 l3hun I999 rerscbut-

i diberilian tenggang waktu penyelesaian paling lama 14 hari; danb penyelesaian sengketa tersebut harus dilalrukan dalam bentuk
pefiemuan langsung oleh dan antara para pihak yarg
be rsengketa.

Selain itu perlu dicatat pula bahwa negoisasi, merupakan salah satu
lcmh.g altematif penyelesaian seryketa yBng dilaksanakan di luar
pcngadiliur, sedangkan pedamaian dapat dilakukan baik sebelum proses
persidangan pelgadilan dilah*an, maupun setelah sidang peradilan
dilaksanakan, baik di dalan maupun di luar sidaag pengadilan (pasal
I .a llR ).

Ada dua hal yang sebenamya perlu diluruskan atau diperjelas daxi
rnrkna negoisasi yang diatur dalam ketentuan pasal 6 ayat (2) Undang-
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undang No.30 Tahun 1999 tersebut. Pertarna adalah : "Apidiah kclcnl\run
tersebut bersifat compulsory (memaksa)?". Apakah para pihak dapat

mengenyampingkan ketentu€n ini, untuk selanjutnya langsung menulr.r padir

altemative penyelesaian sengketa yang lain (sepeni mediasi. konsulta:ri.

konsilasi, atau arbih'ase) maupun melalui proses ligitasi. Dan yang l:cdun

adalah ketentuan menegenai 14 hari tersebut dihitung sejak kapan / Afakih
dihitung sejak sengketa terjadi? Lantas kapan suatu sengkcta dapal

dikatakan telah terjadi? Apakah dimulai da.i saat pertemuar largsung para

pihak yang pertama kali sejak serykera berlangusng? Bagainana jika para

pihak tidak (dapa1) b€rternu satu dengan yang lainnya atau suatujangka
waktu yang relative lama? Apakah para pihak dapat rremperpanjang batas

waktu tersebut atas kesepakatan bersama, dan sampai bempa lama?

Selain dari k€tentuan rumusan dalam Pasal 6 ayal (2) UU l\o. l0
Tahun 1999 tidak memberikan pengaturan lebih laijut mcngena; negosiasi

s€bagai salah satu lembaga allemative penyelesaian sengkcta oleh fara
pihak.

Dalam buku Business Law, Principles, Cases and l>olic1 kam t
Mark.E Roszkowski dikatakan bahwa : Negotiation is a procesr- l1l whi(:h

iro padies, with difefing demand reach an agreement gcnera y tlutugh
compf omis e and conce s s io n.

1. Mediasi
Pengaturan mengenai medissi dapat ditemukan daliun kctenrLran

Pasal 6 ayat (3), ayat (q Aar. ayat (5) tru No. 30 Tahun 19991, KctentLurr
mengenai mediasi yang diatur dalam Pasal 6 ayat (3) UU No. J0 l ahun

1999 adalah merupakan suatu proses kegiatan seb:rgai kelaniutar dari
gagalnya negosiasi yang dilakukan oleh para pihak menurui ketentua l,sirl
6 ayat (2) lru No. 30 Tahua 1999.

Menuut rumusan dari Pasal 6 ayat (3) Undang-undang No.l0 I ahun
1999 tersebut dikatakan bahwa atas kesepakatan tertulis pirrd pihak sengkcla
atau beda pendapat diselesaikan melalui bantuan seorang alau lcbih
penasihat ahli maupun melalui seorang mediator. Undang-undalg ri(lak
mernberikan rumusan definisi atau p€ngertian yang jeias dari mediasr
maupun medialor. Dari literatur hukum, misalnya adaiah Black's l.arr
Dictionary dikatakan baiwa mediasi dan mediator adalah:
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Mediation is a h|ethod of non binding dkpute rcvelation
ttt,' riag Ll ncunal rhird party who hies-b help thc disputing
'\t,trc\ r.rrh a murually agreeable solurion.zr

Mcdiasi merupaka! model penyelesaian sengketa di mana pihak luar
tjdak :remihak dan netral (mediato!) membantu pihak-pihak yang
5erscrgkcta guna memperoleh penyelesaian setgketa yang disepakati para
l,ir.,L \,,lrn llclct mendefinisikan:

!,lcdiolion ir gefielalb) undelstood to be a short term, structured, task-
otiuted, palticipatory intervention procest. Disputing partieE work
Bith a ne tral thiftl party, the mediator, to reach a mutually process,
n hl,, d !htrd fdrty .ihtervenor imposes a decision, no such compulsion
t:\i\t\ in mrliation-"

Selaniutnya juga dapat dilihat dalam ketcntuan yang diatu dalam
\\:ll)O lvlediation Rules (effective October 1, 1994) bahwa:

Mediation Agreement means an agleement by lhe palties to
\uhnit to mediation all or ce aih disputes vhich hwe arisen or
t hith nuy arise betueeh them; a Medialion Agreemenl muy be in
rht lrom of a mediation clau9 in a contrac! or in the from of a
\t/)d\rte contract. 1he ediqtion shall be conducted in th7 manner
4gt (d hy the parties. If, and to the exle t that, the parties h.rte kot
ntola such agreemenL the mediatot shall, in accordatuce vith the
illtlt'r. detetmine the manner in which lhe mediatioh shall be
tonlutlad l,ach party shall coopetate in good fairh with the
'w,didtor to ad1)ance the mediation as expeditiously as possible.zl

l\,lcdiasi, dari pengertian yang diberikarL jelas melibatkan
lcbcradaan pihak ketiga (baik perorangan maupun dalam bentuk suatu
lt'nbaga indepcndcn) yang besifat netral dan tidak memihalq yang akan
herlirngsi sebagai mediator. Sebagai pihak ketiga yarg netral, independen,
ri(lak nrcmiluk dan ditunjuk ol€h para pihak (secara langsung maupun

lrDan A udmer. r/acl's Ld Dictianary,EAitot n Chief,2004, h. 1003.
'\nl3r.Hale\. 4hernattue Dispae Rero/lrior, (MinoesoLr Sl. Paui. lc92).

:'wtPO. Me.liation Rules (etrectiv€ Octob€r l, 1994)
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melalui lembaga mediasi), mediator berkewajiban untuk melaksalrakan
tugas dan fi[gsinya berdasarkan pada kehendak dan kemauan para pihak.
Walau demikian ada suatu pola umum yadg dapat diikuti dan pada
umumnya dijalankan oleh mediator dalam rangka penyelesaian sengketa
para pihak. Sebagai suatu pihat di luar perkara. yang tidak memiliki
kervenangan memaksa, mediator ini berkewajiban untuk bertemu atau

mgmpertemukan pam pihak yang be$engketa gu[a mencari masukan
mengenai pokok pemoalan yang dipersengketakan oleh para pihak.
Berdasarkan pada informasi yang diperoletr, baru kemudian mediator dapat
menentukan duduk perkar4 keL-urangan dan kelebihan dari masing-masing
pihak yang b€rsengkgt4 dan selanjutnya mencoba men)r.$un proposal
penyelesaian, yang kemudian dikomunikasikan kepada para pihak secara
langswrg. Mediator harus mampu menciptakan suasana dan kondisi yang
kondusif bagi terciptanya kompromi di antara kedua belah pihak yang
bemengketa untuk memperoleh hasil yang saling menguntungkan (win-
win). Baru setelah diperoleh persetujual dari para pifuLk atas proposal yang
diajukan (beserta segala revisi alau perubahnnya) rurtuk penyelesaiaan
masalah yang dip€rsengketakan, mediator kemudian menyusun kesepakatan
itu secara tertulis untuk ditandalangani oleh para pihak. Tidak hanya sampai
disitrl mediator juga dihrapkan dapat membantu pelaksanaan dari
kesspakatan terhrlis yang telah ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Menuut LrIJ No. 30 Tahun 1999, kesepakatan penyclcsaian
sengketa ata beda pendapat seca.ra te.hrlis adalah final dan mengikal bagi
para pihak untuk dilaksanakan dengan itikad baik. Kesepakatdn reftuLis
tersebut wajib didaftarkan di Pengadilan Negeri dalam wakru paling tana
(tiga puluh) had terhitung sejak p€nardatanganar, dan wajib dilaksanirlan
dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari seja-k pendaftaran.

Dalam pasal 6 (4) lJU No. Tahur 1999 dikarakan bahrl,a Ll'.J
membedakan mediator ke dalarrr:

a) mediator yang ditunjuk secam belsama oleh para prhak (l,asal (r

ayat (3) UU No. 30 Tahun 1999, dan
b) mediator yang ditunjuk oleh lembaga abritase atau lembaga

altemative penyelesaian rngketa yang ditunjuk oleh para pihirk
(Pasa.l 6 ayat (4) tru No. 30 Tahun 1999.

Meskipun diberikan suatu time-Iiame (iangka waktu) yanp icliu,
kedua ketentuan te.sebut terkesan memperanjang iangka waktu alter.naiive
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Dcn\clcsaian sengketa di luar pengadilan. Tidat ada suatu kejelasan apakah
kotentuan tersebut bersifat memaksa atau dapat disimpangi oleh para pihak.
I)eperkah para pihak hanya mempergunakai salah satu dari kedua macam
nlcdialor tersebut?

2. Konsiliasi
Seperri halnya konsultasi, negosiasi maupun mediasi, UU No. 30

I ahun 1999 tidak membedkan suahr rumusall yang eksplisit atas pengertian
atau definisi dari kodsiliasi ini. Bahhkan tidak dapat ditemui satu
kcrcntuanpun dalam UU No. 30 Tahim 1999 ini mengatut mengenai
konsiliasi. Perkataan konsiliasi sebagai salah satu lembaga altemative
Pcnlelesaian sengketa dapat ditemukao dalam ketetrtuan pasal I angka 10
oan Alenia ke-9 Penjelasar Umum Undang-undang No. 30 Tahun 1999
(crsebu1.

Dalam Blac.k's Law Dictiond.ry drkatakanbahwa konsiliasi adalah:

Consilliation is the adjustment and settlernent ofa dispute ih
u liiendly, unantagonistic manner used in court before trial with a
viev' toy,ords a|oidihg trial in labor disputes before arbitration.
( au o.f Conciliation is q court which proposes terms of
ddiu\lmenl, so as to 6void ligition.26

Consilliation dalam bahasa Itggeris b€rani perdamaian dalam
hahrsa Indonesia. Kemudian dalam B,la,t's L.tw Dictonary dikatakar bahwa
lirdr prisnispnya konsiliasi merupakan perdanaian. Dalam hal yang
clcnrikian sebagaimana yang diatur dalam pasal 1851 sampai dengan pasal
186,1 Bab kedelapan belas Buku II] UU Hukum Perdata, berarti segala
\.slratu vang dimaksudkar untuk diselesaikan melalui konsitiasi tunduk
pirdl kelentuan KUH Perdat4 dan secara khusus Pasal 1851 sampai dengan
l'asll lli64. lni berarti hasil kesepakatan melalui altematif penyelesaian
scn3kcta lonsiliasi inipun harus dibuat secara ternlis dan ditandatangani
secara bcrsama olch para pihak yang bersengketa- Sesuai detrgatr ketettuan
l)asal 6 ayat (7) jo Pasal 6 ayat (8) UU No. 30 Tahun 1999. Kesepakatan
re'tulis hasil konsiliasi tersebutpun harus dida$arkan di Pengadilan negeri
lialrx, jilngka waktu 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak tanggal pendaffaran

1 tlenry CanpbellBlaciq op crr, hln. 1003.
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di Pengadilan Negeri. Kesepakatan tefiIis hasil konsiliasi bcrsilr,l tirrl di|r
mengikat para pihak.

Berbeda dengan negosiasi, konsiliasi, dari pengcrtian yang dibcrila,,
dalam Black's Lalr. Dictionary, rnerupakan langkah awal perJrnrri;n
sebelum sidang pemdilan (ligitasi) dilaksanakan. Bahlan dialur da[u'
KUHP, dengan bemsumsi bahwa yang dimaksud dengan konsiliasi dalL,rrr

W No. 30 Tahun 1999 adalah identik dengan perdamaian yang diarui
dalam KllHP. Dengan demikian b€rafii konsiliasi tidak hanya daplr
dilakukan untuk mencegah dilaksanakannya proses ligitasi, nlclaiDkan ju,ta

dapat dilakukan oleh para pihak, dalam setiap tingkat peradilan rang sedang
berlangsung, baik di dalam maupun di luar pengadilan, dengrLn pergccualian
untuk hal-hal atau sengketa di mana telah diperoleh suatu putusan haliiul
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap, ridak dapat dilakLrlun
konsiliasi.

3. Pendapat Eukurn
Undang-undang No. 30 Tahun 1999 juga mengennl istilah pendapal

ahli sebagai bagian dari altematif penyelesaian sengftera. Dar bahwa
temyata arbitrase dalam suatu bentuk kelembagaan, tidak hanya bertullas
untuk menyelesaikan perbedaan atau perselisihan pendapat marrpun
sengketa yang teljadi di antara para pihak dalam suatu pcrjanjia,:.
Pemberian opini atau pendapat hukum tersebut dapat merupalan suaiLr
masukan bagi para pihak. Sewaktu menyusun atau membuat perjanjian ,r'ang
akar mengatur hak-hak dan kewajiban para pihak dalam perj anjian. Meupun
dalam memberikan prenafsimn ataupun terhadap salah satu alau lebiir
ketentuan dalam perjanjian yang telah dibuat oleh para pihak unruk
memperjelas pelaksanaannya-

Jika pada uraian di atas dibahas konsiliasi dalam pengeflian veng
sangat umum, lemasuk dalam pemberian opini atau pendapat hukum dalam
suatu mediasi atau konsiliasi. Pendapat hukum yang diberkan oleh lernbasa
arbitrase, yang bersifat mengikat guna menyelesaikan sualu ounl;\
psrMaan paham, atau perselisihan pendapat ataupun mengenai suatu
ketidakjelasan akan suatu hubrmgan hukum ataupun rumusan dalam
perjanjiatr, yang dihadapi para pihak dalam suatu pcdanjiM dcngan klausula
arbiaase, sebagaimana diatur dalam Lru No. 30 Tahun 1999 tenranu
Arbitrase dan Altematif Penyelesaian Sengketa-
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I'0Nti'I'uP
I)emikian bebempa pokok pemikiran berkaitan dengan penyelesaian

scnr-lkera rnelalui ialur non yudicial atau nonligitasi. Diharapkar dapat
Jiiadikdn sebagai bekai awal yang arnat berharga tmtuk penceratran.
Icrutama kepada pescrta workshop kepengacaraan. Materi ini tentunya
,rrr(rs dikembangkan lagi dalam bentuk yang lebih konkir, aplikatif dan
crrpiril:. Karena advokat atau pengacara sebagai salah satu pilar penegal
hukuJn 1lirul bertanggung jawab dalam upaya penerapan hukum dari ranah
huukunr )ang abstrak ke ranah hukum in-concreto.
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